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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi kurikulum merdeka belajar di MI Hidayatus 

shbiyan, kualitas belajar akidah akhlak di kelas iv dan tantangan juga dukungan dalam implementasi 

kurikulum merdeka belajar. Beberapa guru di sekolah belum faham strategi pembelajaran pada kurikulum 

merdeka, terbatasnya fasilitas sekolah dan beberapa tantangan pada saat implementasi kurikulum merdeka.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, teknik pengumpulan data dngan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Uji keabsahan data dengan triangulasi. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan terlihat bahwa kurikulum merdeka sudah di implementasikan di MI Hidayatus shibyan dan 

berjalan dengan baik, hal ini terlihat dengan penerapan pembelajaran beriferensiasi, pembelajaran 

berpusaat pada siswa, dan penggunaan teknologi. Kualitas belajar siswa kelas IV meningkat pada mata 

pelajaraan akidah akhlak, terlihat dari penggunaan metode pembelajaran, keterlibatan siswa, pemahaman 

dan penerapan nilai-nilai akhlak, dan evaluasi pebelajaran. Tantangan dan dukungan juga didapatkan saat 

mengimplementasikan kurikulum merdeka belajar seperti kurangnya pemahaman guru, perubahan pola 

pengajaran, sarana prasarana, tingkat pemahamn siswa. Selain tantangan, dukungan yang di dapat  oleh 

guru adalah pelatihan dan pendampingan, fasilitas teknologi sekolah, sarana prasarana, dan dukungan 

orang tua siswa. Berdasarkan analisis data di atas disimpulkan bahwa, implementasi kurikulum merdeka 

belajar dalam meningkatkan kualitas belajar pada pembelajaran Akidah Akhlak kelas IV MI Hidayatus 

Shibyan telah menerapkan kurikulum merdeka dan sudah dilaksanakan di semua kelas dan berjalan dengan 

baik.  

 Kata Kunci: Kurrikulum Merdeka, Kualitas Belajar, Tantangan, Dukungan  

 

Abstract 

This study aims to find out the implementation of the independent learning curriculum at MI Hidayatus 

Shbiyan, the quality of learning moral beliefs in grade iv and the challenges and support in the 

implementation of the independent learning curriculum. Some teachers in schools do not understand the 

learning strategies in the independent curriculum, limited school facilities and several challenges during 

the implementation of the independent curriculum. This study uses descriptive qualitative methods, data 

collection techniques with observation, interviews and documentation. Test the validity of the data by 

triangulation. Based on the results of the research carried out, it can be seen that the independent curriculum 

has been implemented at MI Hidayatus Shibyan and is running well, this can be seen by the application of 

differentiated learnin, puching learning in students, and the use of technology. The quality of learning of 

grade IV students increased in the subject of moral faith, as seen from the use of learning methods, student 

involvement, understanding and application of moral values, and learning evaluation. Challenges and 

support are also obtained when implementing the independent learning curriculum such as lack of 

understanding by teachers, changes in teaching patterns, infrastructure, and the level of student 

understanding. In addition to the challenges, the support received by teachers is training and mentoring, 

school technology facilities, infrastructure, and support for students' parents. Based on the analysis of the 

above data, it is concluded that the implementation of the independent learning curriculum in improving 

the quality of learning in the learning of Akidah Akhlak grade IV MI Hidayatus Shibyan has implemented 

the independent curriculum and has been implemented in all classes and is running well.  
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A. PENDAHULUAN  
Kurikulum digunakan sebagai rencana 

pembelajaran yang mencakup tujuan 

pembelajaran serta kegiatan belajar di sekolah 

(Wantiana & Mellisa, 2023). Kurikulum adalah 

dasar pendidikan yang mencakup garis besar 

tujuan dan kegiatan belajar yang membantu siswa 

mempersiapkan diri untuk melakukan tugas 

oekerjaan di masa depan (Bloom & Reenen, 

2013). Kurikulum adalah rencana pembelajaran, 

sumber daya, dan pengalaman belajar yang telah 

diprogramkan sebelumnya. Kurikulum 

digunakan oleh pendidik untuk menerapkan 

instruksi mereka. Indonesia adalah satu-satunya 

negara yang telah mengubah atau merevisi 

kurikulumnya (Ariga, 2023).   

Kurikulum adalah serangkaian penyusunan 

rencana untuk melancarkan proses belajar 

mengajar, dalam UU tentang Sistem Pendidikan 

Nasional No 20 tahun 2003 pasal 1 butir 19 

disebutkan, kurikulum merupakan seperangkat 

pengaturan dan rencana mengenai tujuan, isi, dan 

materi pelajaran serta cara yang digunakan 

sebagai pedoman kegiatan pembelajaran guna 

mencapai tujuan pendidikan (Novita et al., 2022). 

Kurikulum memiliki dua aspek yang sama 

penting: kurikulum sebagai dokumen yang 

membantu guru dan bermanfaat bagi semua 

orang yang membutuhkannya. Kurikulum 

sebagai implementasi berfungsi sebagai 

implementasi dari dokumen melalui kegiatan 

pembelajaran di kelas. Keduanya adalah satu dan 

sama; pembelajaran tanpa kurikulum berarti 

pembelajaran; sebaliknya, pembelajaran dengan 

kurikulum berarti pembelajaran (Abdullah et al., 

2023). Kurikulum sering tidak dapat mengikuti 

perkembangan masyarakat, jadi pengembangan 

dan pembenahan kurikulum harus dilakukan 

secara konsisten. Dengan demikian, kurikulum 

tidak hanya sekedar dokumen tetapi juga 

merupakan panduan dinamis yang membantu 

peserta didik belajar dengan baik dan bermakna 

(Firdaus & Hadi, 2023). Kurikulum adalah 

program pendidikan yang berisi berbagai bahan 

ajar dan pengalaman belajar yang direncanakan, 

dirancang, dan diprogram secara sistematis untuk 

membantu guru dan siswa melakukan kegiatan 

belajar mengajar dan mencapai tujuan pendidikan 

(Surjono, 2018).  

Sekolah di Indonesia, terutama SD/MI, telah 

menggunakan kurikulum terbaru, kurikulum 

merdeka, sejak tahun 2021. Diharapkan 

kurikulum ini dapat membantu pemulihan 

pembelajaran setelah pandemi Covid-19  

(Maskur et al. 2022). Kurikulum merdeka belajar 

merupakan kurikulum pembelajaran yang 

mengacu pada pendekatan bakat dan minat, 

kurikulum yang diluncurkan Kemendikburistek 

Bapak Nadiem Makarim (Madhakomala et al., 

2022). Nadiem Makarim selaku Mendikbud 

menegaskan bahwa konsep  “Merdeka Belajar” 

yang digagasnya adalah upaya untuk membentuk 

kemerdekaan dalam berfikir (Wardany, 2023). 

Kurikulum bebas mengutamakan keinginan dan 

kebutuhan siswa sehingga mereka dapat menjadi 

pembelajar seumur hidup (Jannah & Rasyid, 

2023). Oleh karena itu diharapkan dapat  tercipta 

proses pembelajaran yang efektif dan 

menyenangkan bagi siswa, sehingga dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan di  Indonesia. 

Mengadopsi kurikulum merdeka di Indonesia 

masih menghadapi beberapa tantangan. Salah 

satunya adalah kurangnya kesiapan guru untuk 

menerapkan kurikulum merdeka (Mujab et al., 

2023). Pemahaman terkait kurikulum merdeka 

harusnya juga difahami oleh orang tua, karena 

tugas mendidik dan mengajar siswa tidak hanya 

berhenti di guru saja, namun juga ada andil orang 

tua yang berperan besar untuk proses 

pembelajaran siswa yang lebih baik lagi 

(Wantiana & Mellisa, 2023). Fasilitas dan akses 

sekolah juga menjadi salah satu hambatan dalam 
pengimplementasianKurikulum Merdeka (Nisa, 

2023).  

Berdasarkan observasi, beberapa guru di sekolah 

ada yang belum faham strategi pembelajaran 

pada kurikulum merdeka, terbatasnya fasilitas 

sekolah dan beberapa tantangan pada saat 

menerapkan kurikulum merdeka sehingga dalam 

pembelajaran siswa masih belum terwujudnya 

kualitas pembelajaran yang benar dan sesuai 

kurikulum merdeka. Dan hal paling utama mesti 

diajar dan diberikan pada anak didik dalam 

kurikulum di lembaga pendidikan yaitu materi 

pendidikan aqidah akhlak, mengapa demikian, 

karena persoalan akidah akhalak yang begitu 

banyak, maka penting ditanamkan di hati dan 

jiwa peserta didik, adanya akidah akhlak maka 

nilai-nilai Islam berakar kuat di bumi ini, dan 

keberkahan selalu dilimpahkan Allah SWT. 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di 

atas, maka penelitian ini dilaksanakan untuk 

memberikan gambaran nyata tentang  

Implementasi kurikulum merdeka belajar dalam 

meningkatkan kualitas belajar siswa pada mata 

pelajaran akidah akhlak kelas IV MI Hidayatus 

Shibyan.  

  

B. TUJUAN   
Tujuan Penelitian ini adalah untuk Memahami 

penerapan kurikulum merdeka di kelas IV MI 

Hidayatus   Shibyan. Mengetahui kualitas belajar 

siswa pada mata pelajaran akidah akhlak dikelas 
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IV MI Hidayatus shibyan. Dan Mengetahui 

tantangan dan dukungan pada Penerapan 

Kurkulum Merdeka Belajar dan Kualitas Belajar 

pada mata pelajaran akidah akhlak Siswa Kelas 

IV MI Hidayatus Shibyan.  

  

C. METODE  

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif 

dengan menggunakan desain penelitian 

deskriptif. Dalam penelitian kualitatif, deskripsi 

bertujuan untuk menggambarkan dan 

menjabarkan peristiwa, fenoma, dan situasi 

sosial yang diteliti. Sebaliknya, analisis berarti 

memaknai, menginterpretasikan, dan 

membandingkan data yang diperoleh dari 

penelitian (Waruwu, 2023).  

Adapun data yang dicari yaitu data yang bersifat 

deskriptif kualitatif dengan cara mendatangi 

langsung ke lapangan, kelompok, atau lembaga 

yang bersangkutan yang menjadi objek 

penelitian. Maka, peneliti perlu meninjau 

langsung objek penelitian di MI  

Hidayatusshibyan terkait Pengaruh Kurikulum 

Merdeka Belajar terhadap Kualitas Belajar 

Siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak Kelas 

IV.   

Prosedur penelitian ini meliputi tiga tahapan 

yaitu pra penelitian, pelaksaan penelitian dan 

pengolahan data. Pada tahap pra penelitian 

dilaksanakan untuk memastikan tema sesuai 

dengan kondisi lapangan. Setelah itu 

pelaksanaan penelitian, selama di lapangan 

peneliti akan mencari data atau informasi 

dengan wawancara, observasi,dan studi 

dokumen. Selanjutnya peneliti melakukan 

pengolahan data, ada beberapa langkah yaitu 

reduksi data yang dimana data harus diuraikan 

dalam bentuk laporan atau tulisan, setelah itu 

displai data harus dikelompokkan sesuai dengan 

rumusan masalah, selanjutnya  analisis data 

untuk menguraikan bentuk penelitian yang di 

lakukan menjadi susunan yang jelas dan 

difahami.   

Penelitian ini dilakukan di MI Hidayatus 

shibyan dengan mengambil subjek di kelas iv 

dan dilaksanakan dari juni-agustus 2024. 

Adapun sumber datanya meliputi kepala 

sekolah, guru akidah akhlak dan siswa kelas iv. 

Teknik pengumpulan dalam penelitian ini 

menggunakan observasi, wawancara dan 

dokumetasi. Teknik observasi digunakan agar 

memungkinkan peneliti mengumpulkan data 

yang lebih banyak. Sementara teknik 

wawancara penelitian ini merupakan 

wawancara testruktur yang melibatkan kepala 

sekolah, guru akidah akhlak, dan siswa kelas 

ivdigunakan untuk mendapatkan informasi lebih 

lanjut dan mengumpulkan data tentang  

implementasi kurikulum merdeka belajar. 

Selanjutnya dokumen digunakan untuk 

memperoleh data yang berkaitan dengan 

implementasi kurikulum merdeka. Dalam  

penelitian  ini  untuk mengecek  keabsahan  data  

digunakan  triangulasi. Triangulasi sumber 

adalah metode pemeriksaan keabsahan data 

yang menggunakan sesuatu yang lain di luar 

data untuk pengecekan atau perbandingan 

(Syahri & Ahyana, 2021). Penelitian ini 

menggunakan triangulasi teknik yaitu, 

menggunakan berbagai teknik pengumpulan 

data, seperti wawancara, observasi, dan analisis 

dokumen, untuk mendapatkan sudut pandang 

yang lebih dan mendapatkan pemahaman yang 

lebih mendalam dan menyeluruh tentang 

peristiwa yang diteliti. Setelah itu dalam 

menganalisis data yang dilakukan di lapangan 

ada 3 proses yaitu reduksi data (data reduction), 

penyajian data (display data), dan kesimpulan, 

Reduksi data Dalam penelitian ini dari hasil 

wawancara dan observasi lapangan pada MI 

Hidayatus shibyan penulis akan memilah dan 

merangkum hal inti dari hasil penelitian. Setelah 

itu penyajian data Hasil data dari penelitian 

lapangan di MI Hidayatus shibyan penulis akan 

menyajikan dalam penelitian ini berbentuk data 

penelitian mengenai implementasi kurikulum 

merdeka belajar pada ma implemeta pelajaran 

Akidah Akhlak. Lalu kesimpulan,  dengan 

melalui penelitian lapangan, penulis akan 

menganalisis data penelitian tentang 

implementasi kurikulum merdeka.  

  

D. HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar 

Di Kelas IV MI Hidayatus Shibyan  

Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan terlihat bahwa kurikulum merdeka 

sudah di implementasikan di MI Hidayatus 

shibyan dan berjalan dengan baik, hal ini 

terlihat dengan penerapan pembelajaran 

beriferensiasi salah satunya di kelas iv, 

meskipun masih terdapat tantangan dalam 

pelaksanaannya, terutama dalam memastikan 

setiap siswa mendapatkan pembelajaran yang 

optimal.  Sebagaimana hasil wawancara 

kepala sekolah dan guru.  

Guru, “Saya biasanya menggunakan 

berbagai asesmen, baik formal maupun 

informal, observasi saat siswa bekerja di 

kelas, dan diskusi kelompok”.  

“Tantangan utamanya adalah kebutuhan 

untuk memahami setiap siswa secara 

mendalam dan merencanakan kegiatan yang 

sesuai dengan mereka.. Selain itu, menjaga 
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keseimbangan agar semua siswa, meskipun 

dengan kemampuan yang berbeda, tetap 

merasa terlibat dalam satu kelas yang sama 

bisa menjadi tantangan tersendiri”.   Yang 

kedua penerapan pembelajaran berpusat pada 

siswa termasuk di kelas iv sudah di 

laksanakan dan siswa memahami materi 

dengan mandiri maupun kelompok, Guru 

menyesuaikan metode pembelajaran dengan 

kebutuhan dan gaya belajar siswa melalui 

diferensiasi, sehingga setiap siswa dapat 

belajar sesuai dengan kemampuan dan minat 

mereka. Sebagaimana hasil wawancara 

kepala sekolah dan guru.  

Kepala sekolah, “Sekolah dan yayasan 

mendukung para guru untuk memastikan 

pembelajaran berpusat pada siswa di 

kurikulum merdeka dapat berjalan optimal 

di semua kelas dengan mengadakan 

pelatihan dan seminar yang sudah 

dilaksanakan beberapa kali” Guru, “Saya 

menyesuaikan materi dan metode 

pengajaran dengan kebutuhan siswa. Saya 

juga menggunakan berbagai media 

pembelajaran, seperti gambar, video, atau 

permainan edukatif, untuk menjangkau 

berbagai gaya belajar siswa”. Yang ketiga 

penggunaan teknologi di MI Hidayatus 

Shibyan berperan penting dalam mendukung 

implementasi kurikulum merdeka belajar, 

Meskipun berperan penting dalam 

mendukung pembelajaran yang lebih 

flekasibel, tetapi ada keterbatasan, terutama 

dalam ketersediaan perangkat seperti 

infocus, yang dimana sekolah hanya 

memiliki satu infocus saja, hal ini membuat 

penggunaannya harus bergantian dengan 

kelas lain. Sebagaimana hasil wawancara 

kepala sekolah dan guru.  

Hasil wawancara kepala sekolah, 

“Teknologi sangat mendukung pada era 

kurikulum merdeka belajar di sekolah ini, 

tetapi di sekolah ini bisa dikatakan terbatas 

karna hanya mempunyai satu  infocus saja 

jadi untuk pemakaiannya harus di jadwal”  

Adapun hasil wawancara Guru, “ 

Dengan adanya teknologi, saya bisa lebih 

mudah merancang pembelajaran yang 

fleksibel dan personal. Seperti , saya bisa 

membuat penugasan berbasis proyek yang 

berbeda untuk tiap kelompok siswa, 

tergantung minat dan kebutuhan siswa. 

Mungkin keterbatasan infocus saja karena 

hanya ada satu, jadi harus bergantian dengan 

kelas lain.” Kepala Sekolah, “Pembelajaran 

berdiferensiasi penting karena setiap siswa 

memiliki gaya belajar dan kemampuan yang 

berbeda, jadi, satu metode pengajaran 

mungkin tidak efektif untuk semua siswa”.  

2. Kualitas Belajar Siswa Dalam 

Pembelajaran Akidah Akhlak Di Kelas 

IV MI Hidayatus Shibyan  

Kualitas pembelajaran akidah akhlak di 

kelas iv juga sudah baik, hal ini di lihat dari 

metode pembelajaran yang digunakan,  

Metode pembelajaran pada kurikulum 

merdeka guru bebas memilih dan dapat 

memudahkan siswa, begitu juga dengan 

siswa mereka di latih mandiri dan bebas 

memilih sesuai dengan bakat mereka 

masing-masing. Sebagaimana hasil 

wawancara guru dan siswa.  

Guru, “Untuk mata pelajaran akidah 

akhlak ini saya menggunakan metode 

pembelajaran yang interaktif dan berpusat 

pada siswa sepeti, diskusi kelompok, role 

playing, studi kasus dan biasanya saya 

mendongeng, atau praktek” “Ya, biasanya 

saya menggunakan metode lain dari 

teknologi seperti, media digital, video 

pembelajaran, dan bahan-bahan internet 

yang relevan dengan topik atau materi 

yang di bahas”. Siswa 1, “Pak guru sering 

mengajak kita untuk kerja kelompok dan 

bercerita (dongeng) tentang materi yang di 

bahas”.  

Siswa 2, “Pak guru sering bercerita 

(dongeng) tentang akhlak yang baik, kadang 

juga kita mempraktekan seperti menjadi 

peran”.   

Yang kedua Keterlibatan siswa juga 

sudah berperan aktif dalam pembelajaran, 

keterlibatan siswa sangat signifikan dan 

mendukung pemahaman mendalam 

terhadap nila-nilai akhlak. Sebagaimana 

hasil wawancara guru dan siswa. Guru, 

“Keterlibatan siswa sangat baik, mereka 

tidak hanya mendengarkan, tetapi aktif dan 

antusias saat berdiskusi dan terlibat dalam 

kegiatan bermain peran dan studi kasus” 

Siswa 1,  “Ya, saya aktif di kelas, kami 

sering diskusi kelompok, kadang pak guru 

memberikan tugas dan bekerja sama dengan 

teman-teman, selain itu pak guru bercerita 

tentang akhlak yang baik dan itu seru”  

Siswa 2, “Ya, saya merasa aktif, dan 

saya tidak hanya mendengarkan saja tetapi 

ikut diskusi kelompok bersama teman-

teman yang tugasnya sudah dibagikan oleh 

pak guru”. Yang ketiga pemahaman dan 

penerapan nilainilai akhlak sudah difahami 

dan diaplikasikan oleh siswa, dan guru 

selalu mengingatkan daan menekankan 

kepada siswa untuk menerapkan sikap yang 
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baik di manapin mereka berada, dan guru 

berharap siswa bisa konsisten 

menerapkannya di kehidupan sehari-hari. . 

Sebagaimana hasil wawancara guru dan 

siswa.  

Guru, “Mungkin untuk penerapan awal 

anakanak terkadang lupa tapi seiring 

berjalannya waktu dan kita mengingatkan 

kembali ternyata anak bisa menerapkan. . 

Saya menekankan pada siswa bahwa nilai-

nilai akhlak harus diterapkan di manapun 

mereka berada.”  

Siswa 1, “Saya bersikap sopan kepada 

guru dan teman, terkadang menyapa dan 

tiddak ngomong kasar. Di rumah saya juga 

sopan kepada oarang tua dan saudara saya”  

Siswa 2:“saya sopan kepada guru dan 

teman, saya juga suka membantu teman 

yang kesusahan kalau tidak mengerti 

pelajaran. Kalau di rumah saya sopan dan 

suka bantu orang tua”  

Yang ke empat evaluasi pembelajaran, 

guru di kelas 4 sudah mengevaluasi 

pembelajaran akidah akhlak, yang dimana 

evaluasinya melalui tes tulis dan lisan, 

selain itu juga guru bekerja sama dengan 

orang tua untuk melihat perkembangan anak 

di rumah. Sebagiamana hasil wawancara 

guru. “Saya menggunakan aspek kognitif 

dengan cara tes tulis berupa pilihan ganda, 

isian atau uraian. Dan tes lisan, selama 

proses pembelajaran”.  

3. Tantangan Dan  Dukungan  Dalam  

Implementasi Kurikulum Merdeka 

Belajar dan Kualitas Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas IV 

MI Hidayatus Shibyan.  

Tantangan dan dukungan dalam 

implementasi kurikulum merdeka di MI 

Hidayatus Shibyan, berikut tantangannya:  

a.Kurangnya pemahaman Guru, Beberapa 

guru masih belum sepenuhnya memhami 

konsep dan implementasi kurikulum 

merdeka belajar.  

b.Perubahan pola pengajaran, beberapa 

guru mungkin masih terbiasa dengan 

pembelajaran tradisional yang lebih 

terstruktur.  

c.Sarana dan prasarana, di MI Hidayatus 

Shibyan ada keterbatasan perangkat yaitu 

infocus.  

Dukungan:  

a.Pelatihan dan pendampingan: Dukungan 

dari pihak sekolah atau dinas pendidikan 

dalam bentuk pelatihan, workshop, dan 

pendampingan bagi guru dalam 

memahami dan mengimplementasikan 

kurikulum merdeka sangat membantu 

proses transisi.  

b.Fasilitas  teknologi: Dukungan dalam 

bentuuk teknologi seperti platform 

pembelajaran daring dan perangkat digital 

membantu dalam meyediakan materi 

belajar yang lebih bervariasu dan 

mendukung pendekatan pembelajaran 

yang lebih mandiri.  

Sebagaimana hasil wawancara kepala 

sekolah dan guru  

Kepala Sekolah: “Tantangannya itu ada 

pada guru yang masih belum faham 

megenai konsep kurikulum merdeka. Selain 

itu, keterbatasan sarana dan prasarana juga 

menjadi hambatan”  “Sekolah dan yayasan 

mendukung para guru untuk memastikan 

penerapan kurikulum merdeka dapat 

berjalan optimal di semua kelas dengan 

mengadakan pelatihan dan seminar yang 

sudah dilaksanakan beberapa kali “  

Adapun hasil wawancara Guru: 

“Tantangan yang saya hadapi adalah 

adaptasi metode pengajaran. sementara saya 

masih beradaptasi untuk memberikan ruang 

lebih bagi siswa belajar mandiri”  

“Untuk dukungannya dari sekolah 

mengadakan pelatihan dan seminar, ya itu 

membantu sekali para guru untuk bisa 

memahami lebih dalam “  

Selanjutnya tantangan dan dukungan 

kualitas belajar siswa pada mata pelajaran 

akidah akhlak kelas iv MI Hidayatus 

Shibyan, tantangannya adalah Beragamnya 

tingkat pemahamn siswa: setiap siswa 

memilki tingkat pemahaman yang berbeda-

beda dalam materi akidah akhalak. 

Tantangan bagi guru adalah memastikan 

bahwa materi dapat di fahami oleh semua 

siswa. Selain itu untuk Dukungannya 

sebagai berikut:  

a.Fasilitas  teknologi: Teknologi dapat 

dimanfaatkan untuk menyediakan sumber 

belajar yang bervariasi, seperti video, 

animasi, atau aplikasi pendidikan yang 

mengajarkan nilai-nilai akhlak   

b.Dukungan dari orang tua siswa: yang 

dimana orang tua mau bekerja sama 

dengan guru untuk melihat perkembangan 

anak di rumah, agar tidak lupa apa yang 

telah dipelajari di sekolah. Seperti hasil 

wawancara Guru:  

“Untuk tantangan sepertinya hanya sulit 

untuk membuat semua anak faham saat 

membahas materi, karena di kelas ada 

beberapa anak yang memang harus di 

ulang-ulang penjekasan materi” “Untuk 
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dukungan, karena kurikulum merdeka ini 

berpusat pada siswa, ini membuat siswa 

lebih aktif dan memahami nilai-nilai akidah 

akhlak, teknologi juga membantu sekali, 

dan dukungan orang tua yang dimana saya 

dengan orang tua bekerja sama”.   

 E. PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil penelitian,Implementasi 

Kurikulum Merdeka Belajar Dalam 

Meningkatkan Kualitas Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas IV MI 

Hidayatus Shibyan telah menerapkan 

kurikulum merdeka dan sudah dilaksanakan di 

semua kelas dan berjalan dengan baik, karena 

di MI Hidayatus Shibyan yayasan dan sekolah 

mendukung guru seperti mengadakan seminar 

kurikulum merdeka agar guru dapat memahami 

dan bisa menerapkan konsep-konsep kurikulum 

merdeka seperti dalam pembelajaran 

berdiferensiasi, pembelajaran berpusat pada 

siswa, dan penggunaan teknologi. Seperti 

pembelajaran diferensiasi terbukti efektif di MI 

Hidayatus shibyan termasuk kelas iv, meskipun 

masih terdapat tantangan dalam 

pelaksanaannya. Guru harus mengatur bahan 

pelajaran, kegiatan, tugas sehari-hari, dan 

penilaian akhir berdasarkan kesiapan siswa 

untuk mempelajari materi pelajaran, minat atau 

hal apa yang disukai siswa dalam belajar, dan 

cara menyampaikan pelajaran sehingga sesuai 

dengan profil belajar siswa (Wahyuningsari et 

al., 2022). Lalu dengan Pembelajaran berpusat 

pada siswa dapat digunakan untuk membantu 

siswa membangun karakter yang sesuai dengan 

nilai dan norma Islam (Sandria et al., 2022). 

Selanjutnya penggunaan teknologi, dalam  

perkembangannya  perubahan  serta  

pengembangan kurikulum kerap terjadi Ketika 

terdapat perkembangan teknologi terutama 

dalam perkembangan teknologi Pendidikan. 

Kurikulum berubah secara dinamis mengikuti 

arah perkembangan teknologi yang semakin 

pesat. Untuk memastikan bahwa kualitas 

pendidikan di Indonesia dapat menyesuaikan 

diri dengan perkembangan teknologi, 

pengembangan kurikulum perlu dilakukan 

(Rosmana et al., 2023).   

Begitu pun dengan Kualitas Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas IV 

MI Hidayatus Shibyan di lihat dari beberapa 

aspek seperti aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik, sebagian besar siswa sudah 

dikatakan lulus dari ketiga aspek tersebut, 

namun ada beberpa siswa yang memang masih 

perlu di bimbing lagi oleh guru. Dan dilihat dari 

beberapa indikator seperti metode 

pembelajaran guru sudah menggunakan 

beberapa metode yang dimana siswa dapat 

memahami materi yang guru berikan. Begitu 

juga dengan keterlibatan siswa sangat antusias 

dan aktif dalam proses pemebelajaran. 

Pemahaman dan penerapan nilai-nilai akhlak 

Berdasarkan hasil observasi menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa mampu bekerja 

sama dengan baik dalam kegiatan kelompok 

dan memiliki kemampuan yang cukup baik 

dalam melaksanakan ibadah, guru harus 

memastikan setiap siswa benar-benar 

memahami pentingnya penerpan nilai-nilai 

akhlak di luar lingkungan sekolah 

denganbekerja sama dengan orang tua siswa, 

meskipun harus di ingatkan kembali oleh guru 

dan orang tua. dan evaluasi pembelajaran guru 

sudah mengevaluasi melalui tes tulis dan lisan 

selain itu juga guru bekerja sama dengan orang 

tua untuk melihat perkembangan anak rumah. 

Nilai akhir tidak menunjukkan keberhasilan 

pembelajaran. Proses belajar siswa dan 

perubahan perilaku mereka lebih penting untuk 

dikembangkan secara konsisten (Lathifah et al., 

2021). Guru harus lebih kreatif saat membuat 

rencana pembelajaran agar setiap siswa dapat 

memahami materi dengan mudah. Para 

pendidik telah berusaha untuk membuat 

pembelajaran lebih menarik dengan bekerja 

sama dalam kelas untuk mencapai kualitas 

pembelajaran yang sesuai dengan tujuan  

(Bendriyanti et al., 2022).  

Tantangan dan Dukungan Dalam 

Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar dan 

Kualitas Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Akidah Akhlak di Kelas IV Hidayatus Shibyan 

Faktor-faktor yang menyebabkan tantangan 

ini termasuk kurangnya pemahaman guru, 

perubahan dalam metode pengajaran, 

keterbatasan fasilitas dan sumber daya, dan 

berbagai tingkat pemahaman siswa. 

Pendekatan berpusat pada siswa, fleksibilitas 

kurikulum, pelatihan, pendampingan, seminar, 

dan dukungan orang tua adalah beberapa 

contoh dukungan yang dapat diterima siswa. 

Untuk memastikan bahwa Kurikulum 

Merdeka berjalan dengan baik dan 

memberikan manfaat terbaik bagi siswa, 

tantangan dalam penerapan kurikulum harus 

diatasi. Dengan dukungan yang kuat, 

tantangan dapat diatasi dan peluang dan 

potensi untuk menerapkan Kurikulum 

Merdeka dapat dimaksimalkan (Yansah et al., 

2023). Selain  itu,  pihak  sekolah harus  terus  

berupaya  untuk  mengidentifikasi  tantangan 

dan memanfaatkan peluang dalam 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka  

Dari hasil tersebut, maka penelitian ini bisa 

menjadi referensi dan bahan evaluasi 
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mengenai penerapan kurikulum merdeka, 

seperti penerapannya yang membutuhkan 

beberapa perangkat pendukung agar 

pembelajaran menjadi lebih efektif. Hal ini 

menyebabkan tenaga pendidik dan pihak 

sekolah harus benar-benar melakukan upaya 

optimal agar pembelajaran kurikulum 

merdeka dapat berjalan sebagaimana 

semestinya.   

Kurikulum belajar bebas ini bertujuan 

untuk menciptakan lingkungan yang 

menyenangkan bagi guru, siswa, dan orang 

tua. Merdeka belajar adalah cara mengubah 

kebijakan dengan mengembalikan nilai-nilai 

asesmen yang telah dilupakan. Merdeka 

belajar berarti merdeka berpikir, merdeka 

berkarya, dan merdeka menghormati atau 

merespons perubahan. Sistem pembelajaran 

juga akan mengalami perubahan pada tahun-

tahun yang akan datang, beralih dari 

pembelajaran di dalam kelas ke pembelajaran 

di luar kelas (P. Rosmana et al., 2023).   

Acuan yang telah ditetapkan pemerintah 

selalu diperhatikan untuk meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran. Menerapkan 

Kurikulum Merdeka adalah salah satu bagian 

dari dankeniscayaan yang dilakukan oleh 

SD/MI bentuk lainnya. Pembelajaran dengan 

Kurikulum Merdeka adalah upaya untuk 

mengubah sistem pendidikan ke arah yang 

lebih baik dan menjadikan SD/MI bentuk 

lainnya berada pada jalur yang tepat untuk 

mencapai tujuan dan target yang tepat. 

Diharapkan dengan adanya Kurikulum 

Merdeka, satuan pembelajaran di SD/MI 

bentuk lainnya akan lebih mampu mencapai 

tujuan dan target yang diinginkan (Zahir et al., 

2022).   

F. KESIMPULAN  
Kesimpulan dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa implementasi 

Kurikulum Merdeka Belajar di MI Hidayatus 

Shibyan untuk pembelajaran Akidah Akhlak 

kelas IV telah berjalan dengan baik, meskipun 

masih dihadapkan pada beberapa tantangan 

seperti pemahaman guru yang bervariasi dan 

keterbatasan sarana prasarana. Pembelajaran 

yang telah diterapkan berfokus pada siswa dan 

menggunakan metode interaktif, serta 

memanfaatkan teknologi untuk mendukung 

proses belajar. Kualitas belajar siswa terlihat 

dari keterlibatan aktif mereka dan pemahaman 

materi yang baik, meskipun ada siswa yang 

memerlukan perhatian lebih. Dukungan dari 

orang tua dan pelatihan bagi guru juga 

berkontribusi pada keberhasilan implementasi 

kurikulum ini, sehingga diharapkan dapat 

terus ditingkatkan untuk mencapai hasil yang 

lebih optimal.  
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